
1 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bloom, Benjamin S.1982. Human characteristics and school learning. New York: 

McGraw-Hill Book Company. 

Dirjendikti, 2007. Rambu-rambu Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru. 

Jakarta: Dirjendikti-Depdiknas. 

Faisal, Sanafiah. 1981. Dasar dan Teknik Menyusun Angket. Surabaya: Usaha Nasional. 

Goleman, Daniel. (2006) Kecerdasan  Emosional: Mengapa EI lebih penting dari IQ. 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama   

Hadi, Sutrisno, 1993, Petodologi Penelitian,Yogyakarta: Rajawali Press. 

Hobri. 2010. Metodologi Penelitian Pengembangan. Jember: Pena Salsabila. 

Huda, Nuril. 1999. Language Learning and Teaching: Issues and Trend. Malang: IKIP 

Malang. 

Isjoni. 2009. Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antar 

Peserta Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Khaerudin. 2010. Ujian Nasional dan Kualitas Pendidikan Kita. dalam 

pot.com/2010/09/kualitas-pendidikan-indonesia.html. Online. (Diakses 26 Mei 

2011.)     

Latief, Mohammad Adnan. 2002. “Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Konteks” 

dalam Bahasa dan Seni. Tahun 30 Nomor 2, Agustus 2002. Malang: Fakulatas 

Sastra UM. 

Mulyasa. 2010. Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Munthe, Barmawi. 2009. Desain Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Insan Madani. 

Nurdin, Muhamad. 2010. Kita Menjadi Guru Profesional. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 

Group. 

Nurhadi. 2002. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Jakarta: 

Depdiknas-Dirjen Dikdasmen dan Dirjen Pendidikan Lanjutan Pertama. 

Pusat Pengembangan Kurikulum. 2003. Kurikulum 2004 Kerangka Dasar (draft). 

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional  

Sinamo, Jansen H. 2010. Etos Kerja. dalam http://abangjampang.blogspot.com/2010/ 

03/etos-kerja.html Online. (Diakses 26 Mei 2011). 

Slamet, Margono, 1999. Filosofi Mutu dan Penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen 

Mutu Terpadu, IPB Bogor. 

Sucipto. 2003. Profesionalisasi Guru Secara Internal, Akuntabiliras Profesi. Makalah 

Seminar Nasional. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 

Sudaryono, Yohanes. 2008. Kualitas Pendidikan Indonesia: Suatu Refleksi. Dalam 

http://enewsletterdisdik.wordpress.com/2008/05/01/kualitas-pendidikan-

indonesia-suatu-refleksi/ Online. (Diakses 26 Mei 2011). 

http://abangjampang.blogspot.com/2010/%2003/etos-kerja.html
http://abangjampang.blogspot.com/2010/%2003/etos-kerja.html
http://enewsletterdisdik.wordpress.com/2008/05/01/kualitas-pendidikan-indonesia-suatu-refleksi/
http://enewsletterdisdik.wordpress.com/2008/05/01/kualitas-pendidikan-indonesia-suatu-refleksi/


2 
 

Sujan, Harish, Barton A. Weitz, dan Nirmalya Kumar, (1994), “Learning Orientation, 

Working Smart, and Efective Selling”,  Journal of Marketing, Vol.58, July, 39-

52. 

Sumarjono, dkk, 2011, “Penguasaan Siswa terhadap Kompetensi Mata Pelajaran Ujian 

Nasional: Gambaran Keberhasilan, Kegagalan dan Faktor Penyebab serta 

Alternatif Model Solusinya di Kabupaten Bondowoso, Situbondo, Banyuwangi”, 

Laporan Penelitian”, Lemlit, Universitas Jember 

Supriadi, Dedi. 2002. Laporan Akhir Tahun Bidang Pendidikan & Kebudayaan. Artikel. 

Jakarta : Kompas. 

Suryabrata, Sumadi 1982. Psikologi pendidikan: Materi pendidikan program bimbingan 

konseling di Perguruan Tinggi. Yogyakarta: Depdikbud. 

Suyanto, K.K.E. 2002. Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual (CTL). Malang: 

Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang. 

Timon, 2008, “Pembinaan Profesional Melalui Supervisi Pengajaran Sebagai Upaya 

Peningkatan Profesionalisme Guru” dalam Jurnal Pendidikan, Semarang: 

Pendidikan Netwoek. 

 


